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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam proses pembelajaran banyak hal yang mempengaruhi prestasi 

belajar, peranan guru sebagai pelaksana perlu meningkatkan 

profesionalismenya dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah terutama 

kedisiplinan dan memberikan motivasi kepada siswa. Dengan kata lain 

kedisiplinan dan motivasi merupakan salah satu syarat agar prestasi belajar 

siswa di sekolah menjadi lebih baik. Selain itu  kedisiplinan guru juga akan 

menjadi suatu rangsangan bagi siswa agar lebih disiplin dalam belajar. 

Seorang guru profesional memiliki keahlian, keterampilan, dan 

kemampuan sebagaimana filosofi Ki Hajar Dewantara: “Tut wuri 

handayani, ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso”. Tidak cukup 

dengan menguasai materi pelajaran akan tetapi mengayomi murid, menjadi 

contoh atau teladan bagi murid serta selalu mendorong murid untuk lebih 

baik dan maju.
1
 

Dalam mendidik disiplin berperan mempengaruhi, mendorong, 

mengendalikan, mengubah, membina dan perilaku-perilaku tertentu sesuai 

dengan nilai-nilai yang ditanamkan, diajarkan dan diteladani.
2
 Faktor lain 

yang dapat meningkatkan prestasi siswa adalah motivasi belajar. Seseorang 
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yang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan 

apa yang diinginkanya, sehingga tujuan dapat tercapai dan kepuasan dapat 

dirasakan. Motivasi belajar penting ditumbuhkan pada diri siswa baik 

motivasi yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.
3
 

Sondang berpendapat bahwa “Pengaruh motivasi siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sangat penting antara lain agar motivasi 

yang diharapkan merupakan setiap kegiatan yang mendorong, meningkatkan 

belajar dan mengajak siswa belajar lebih giat. Dengan motivasi dapat 

menimbulkan semangat belajar yang baik. Karena dalam bentuk pembinaan 

atau bimbingan tersebut dapat memotivasi setiap siswa dalam melakukan 

aktifitas dan target yang diharapkan”.
4
 

 

Keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari prestasi 

belajar siswa yang bersangkutan. Di dalam pendidikan siswa akan dinilai 

keberhasilannya melalui tes hasil belajar. Hasil yang diharapkan adalah 

prestasi belajar yang baik karena setiap orang menginginkan prestasi yang 

tinggi, baik siswa, guru, sekolah, maupun orang tua hingga masyarakat. 

Namun antara siswa satu dengan siswa yang lainnya berbeda dalam 

mencapai prestasi belajar. Ada yang mampu mencapai prestasi yang tinggi, 

namun ada juga siswa yang rendah prestasi belajarnya.
5
 

Oleh karena itu sebagai guru Madrasah Ibtidaiyah hendaknya mampu 

menjadi contoh serta tauladan yang baik baik anak didiknya, salah satunya 

yakni dengan kedisiplinan guru dalam mengajar serta memberi motivasi 

kepada siswa yang akan berdampak pada meningkatnya prestasi belajar 

siswa.
6
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Rendahnya tingkat kompetensi profesionalisme guru, penguasaan 

guru terhadap materi dan metode pengajaran yang masih berada dibawah 

standar, sebagai penyebab rendahnya mutu guru yang bermuara pada 

rendahnya citra guru. Berkaitan dengan ini Sugiyono menyatakan: 

Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru yang 

mengakibatkan rendahnya citra guru disebabkan oleh faktor 

bahwasannya siapapun dapat menjadi guru asalkan ia berpengetahuan, 

banyak guru yang belum menghargai profesinya apalagi 

mengembangkan profesinya itu, perasaan rendah diri karena menjadi 

guru serta penyalahgunaan profesi untuk kepuasan dan kepentingan 

pribadinya.
7
 

Melihat realita sekarang ini Ari Firmandi mengungkapkan bahwa: 

Guru dipandang sebagai orang yang bertugas untuk memberikan 

pengajaran atau pelajaran kepada peserta didiknya dalam waktu 

tertentu dan dapat dinilai dengan materi. Tugas guru seakan dibatasi 

oleh ruang dan waktu ketika ia bertugas, sementara diluar itu adalah 

urusan pribadi. Peran guru hanya mengajar bukan mendidik. Tidak 

jarang guru hanya mengajari anak didiknya berperilaku baik 

sementara dirinya tidak demikian. Masyarakat sering mengeluh dan 

menunding guru tidak mampu mengajar manakala putra putrinya 

memperoleh nilai rendah, rangkingnya merosot. Akhirnya sebagian 

orang tua mengikutsertakan putra-putrinya untuk kursus, privat atau 

bimbingan belajar.
8
 

Seorang guru biasanya selalu memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk belajar lebih giat lagi dan meningkatkan prestasi belajar mereka. 

Prestasi belajar merupakan hal yang di tunjukkan siswa setelah melakukan 

prestasi belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan 

siswa setelah melakukan proses belajar mengajar. Prestasi belajar biasanya 

ditunjukkan dengan angka dan nilai sebagai laporan hasil belajar. Banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik faktor intern 
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maupun ekstern siswa. Jadi selain kedisiplinan guru, prestasi belajar itu 

dapat ditingkatkan dengan adanya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. 

Karena motivasi sangat mendukung sekali dalam peningkatan prestasi 

belajar.
9
 

Citra guru terbentuk pada profesi yang melekat pada pribadi guru itu, 

bagaimana sikap keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. Citra guru akan dinilai baik oleh masyarakat apabila dapat 

menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau 

teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat 

bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada 

yang patut diteladani atau tidak.
10

 

Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah 

semestinya kualitas guru harus diperhatikan. Sebagaimana telah 

dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

aspek utama yang ditentukan adalah kualitas guru. Untuk itu, upaya awal 

yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kualitas guru 

yang berbentuk disiplin kerja guru dan profesionalisme. 

Disiplin kuat yang dimiliki guru, merupakan salah satu hal penting. 

Guru yang datang tepat waktu dan tidak meninggalkan kelas sebelum 

pelajaran berakhir adalah salah satu contoh yang dapat membangkitkan 
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motivasi siswa dalam belajar. Tantangan dunia pendidikan pada zaman 

sekarang ini adalah tantangan bagi guru di dalam berhubungan dengan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Disini guru diharapkan dapat 

membangkitkan motivasi belajar, hasrat ingin tahu, dan minat yang kuat 

pada siswanya untuk mengikuti pelajaran di sekolah dan partisipasi aktif di 

dalamnya. Sebab semakin banyak yang aktif termotivasi untuk belajar maka 

semakin tinggi prestasi belajar yang diperolehnya. 

Untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas dalam mencapai tujuan sekolah, maka diperlukan guru yang penuh 

kesetiaan dan ketaatan pada peraturan yang berlaku dan sadar akan 

tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan sekolah. Dengan kata 

lain kedisiplinan para guru sangat diperlukan dalam meningkatkan tujuan 

sekolah. 

Untuk itu, menegakkan disiplin merupakan hal yang sangat penting, 

sebab dengan kedisiplinan dapat diketahui seberapa besar peraturan-

peraturan dapat ditaati oleh guru. Dengan kedisiplinan di dalam mengajar 

guru proses pembelajaran akan terlaksana secara efektif dan efisien. 

Keberhasilan belajar siswa itu tidak terlepas dari keberhasilan proses belajar 

mengajar yang kemungkinan besar di pengaruhi oleh kedisiplinan guru. 

Sekarang ini, guru di sekolah dituntut menjadi seorang panutan yang 

baik bagi siswanya, atau ia harus dapat memberikan contoh yang baik ketika 

mengajar sebagai cerminan bagi siswanya bagaimana berperilaku yang baik. 

Jadi ketika bertindak, siswa selalu berpatokan pada sikap atau perilaku di 
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sekolah, bisa disimpulkan bahwa kedisiplinan dapat memotivasi siswa untuk 

belajar karena siswa biasanya akan mengikuti perilaku gurunya. Dengan 

adanya kesadaran diri untuk melaksanakan kedisiplinan di dalam mengajar, 

maka diharapkan semua kegiatan yang dilaksanakan sehari-hari dapat 

membuahkan hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Bagi guru yang disiplin, para siswa cenderung memberikan 

penghargaan lebih dalam bentuk perilaku siswa di sekolah. Misalnya 

kedisiplinan guru dalam bentuk tepat waktu hadir di sekolah juga diikuti 

oleh sebagian besar para siswa yang jarang terlambat hadir sekolah, begitu 

pula dalam peraturan penampilan yang diberlakukan bagi guru dan siswa 

yang harus tampil rapi serta akan dikenakan sanksi bagi yang melanggar 

peraturan tersebut, misalnya bagi guru diwajibkan berpakaian dan 

berpenampilan rapi sesuai seragam yang telah ditetapkan diikuti juga oleh 

para siswa khususnya menyangkut peraturan tidak diperbolehkan bagi siswa 

pria untuk memiliki rambut yang panjang. Oleh karena itu peran seorang 

guru sangat diperlukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa serta 

didukung oleh lingkungan dan tempat tinggal yang mendukung. 

Dari uraian diatas, kiranya dapat dilihat pentingnya kedisiplinan guru 

dan motivasi belajar siswa dalam mencapai keberhasilan suatu 

pembelajaran. Dalam hal ini penulis mengaitkan kedisiplinan guru dan 

motivasi belajar  dalam rangka meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena 

itu penulis tertarik mengangkat masalah ini sehingga tertuang dalam judul 

tesis “Pengaruh Kedisiplinan Guru dan Motivasi Belajar siswa terhadap 
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Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di MI Se- Kecamatan Wonodadi 

Kabupaten Blitar”. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas permasalahan yang ada 

dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

a. Kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah di sekolah. 

b. Siswa belum mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. 

c. Prestasi belajar siswa yang dicapai di sekolah masih belum 

maksimal. 

d. Pengaruh kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah . 

e. Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah . 

f. Pengaruh kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi 

belajar siswa terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 

Madrasah Ibtidaiyah . 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah di dalam memahami tesis ini, penulis 

membatasi masalah penelitian yakni  

a. Adakah  pengaruh kedisiplinan guru terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa. 
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b. Adakah Pengaruh motivasi belajar siswa terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

c. Dan Adakah  kedisiplinan guru dan motivasi belajar siswa terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah . 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Adakah pengaruh kedisiplinan guru terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa MI se-Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 

2. Adakah Pengaruh Motivasi belajar siswa terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa MI se-Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 

3. Adakah  pengaruh kedisiplinan guru dan motivasi belajar siswa 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Kabupaten Blitar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah diuraikan maka Tujuan  

dalam penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa MI se-Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa MI se-Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. 
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3. Mengetahui pengaruh kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah dan 

motivasi belajar siswa terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Blitar.  

E. Hipotesis Penelitian 

Secara umum pengertian hipotesis merupakan suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Menurut Sutrisno Hadi Hipotesis adalah 

dugaan sementara yang mungkin benar atau mungkin salah, dia akan ditolak 

jika salah atau palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta 

membenarkan.
11

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) yakni : 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru 

Madrasah Ibtidaiyah terhadap prestasi belajar siswa. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. 

2. Hipotesis Statistik (Ho) yakni : 

a. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru 

Madrasah Ibtidaiyah terhadap prestasi belajar siswa. 
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b. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa. 

c. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedisiplinan guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Dalam penelitian ini hanya menggunakan Hipotesis Alternatif (Ha). 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori yang berkaitan dengan pengaruh kedisiplinan 

guru Madrasah Ibtidaiyah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para pendidik (guru) 

dan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan di lembaga 

pendidikan untuk merumuskan kebijakan yang menyangkut upaya 

peningkatan prestasi belajar. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan untuk menemukan pendekatan pengajaran yang lebih baik 

bagi peserta didik sehingga pembelajaran akan semakin efektif 

sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan agar berguna bagi siswa untuk 

memotivasi dirinya supaya terus meningkatkan hasil belajarnya. 

d. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam 

perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan 

lebih komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian 

mengenai pengaruh kedisiplinan guru Madrasah Ibtidaiyah dan 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

G. Penegasan Istilah 

1. konseptual 

a. Pengaruh kedislipinan Guru  

Pengaruh adalah Suatu daya yang ada atau tumbuh dari 

suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang.
12

 Sedangkan kedislipinan yakni 

Kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan dan 

pengendalian.
13

 Dan pengertian guru yakni Pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah.
14

 Jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh kedislipinan 
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guru adalah suatu daya kepatuhan seorang pendidik profesional 

terhadap peraturan.  

b. Motivasi Belajar 

Motivasi dalam bahasa inggris motivation yang 

mengandung arti pemasok daya dan dorongan.
15

 Atau control 

batiniyah dari tingkah laku seperti yang diwakili oleh kondisi-

kondisi fisiologis, minat-minat, kepentingan-kepentingan, sikap-

sikap dan aspirasi-aspirasi atau kecenderungan organism untuk 

melakukan sesuatu sikap atau perilaku yang dipengaruhi oleh 

kebutuhan dan diarahkan kepada tujuan tertentu yang telah 

direncanakan.
16

 Jadi motivasi belajar adalah dorongan dari diri 

sendiri untuk belajar.  

c. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil dari proses belajar yang 

berupa perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan atau 

pengalaman, dalam bidang keterampilan, dalam bidang sikap 

dan nilai seseorang dalam belajar.
17

Prestasi belajar adalah nilai 

yang di peroleh siswa dari tes pada akhir pokok bahasan.
18
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2. Operasional 

a. Yang dimaksud kedisiplinan guru adalah mempengaruhi, 

mendorong, mengendalikan, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku-perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-

nilai yang ditanamkan, diajarkan dan diteladani, guru sebagai 

salah satu faktor penentu dalam tercapainya tujuan pembelajaran 

perlu meningkatkan kedisiplinan. Untuk mengukur variabel itu 

menggunakan instrumen angket. 

b. Yang dimaksud motivasi belajar dalam penelitian ini adalah faktor 

psikis yang bersifat non intelektual yang dapat memberikan 

semangat atau dorongan kepada seseorang, yaitu antusias untuk 

belajar, tidak mengenal lelah, selalu berkonsentrasi dalam 

belajar, bertanggung jawab, selalu menggunakan waktu secara 

efisien. Untuk mengukur variabel itu digunakan instrumen 

berupa angket. 

c. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini merupakan hasil  belajar 

yang diperoleh siswa. Prestasi belajar ditunjukkan nilai tes atau 

angka yang diberikan guru yang meliputi nilai awal ujian tengah 

semester, ulangan harian dan ujian akhir semester. 


